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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian

kalimat ditulis menurut bunyi atau
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M ditulis T L
Funid
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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan kajian terhadap Tafsir al-Kasysyaf ‘an Haqa’ig al-Tanzil wa
‘Uyiin al-Agawil FT Wujih al-Ta’wil karya al-Zamakhsyari. Namun dalam hal ini penulis
hanya memfokuskannya dalam gira’at dan dibatasi pada surat al-Nisa’saja. Alasan penulis
mengambil tema ini diantaranya adalah karena masih sedikitnya perhatian dan kajian
terhadap gira’at dikarenakan ilmu ini tidak berhubungan langsung dengan kehidupan
manusia sehari-hari dan tidak membahas langsung hukum-hukum yang dibutuhkan. Selain itu
karena ketertarikan penulis atas al-Zamakhsyari ini yang sering disebut sebagai salah satu
mufassir yang fanatik dalam membela madzhab Mu’tazilah dan mempunyai pandangan
sendiri tentang gira’at beserta persyaratan bagi sebuah gira’at yang bisa diterima. la juga
dikenal sebagai seorang mufassir yang terkenal menguasai ilmu gramatika yang dengan
keahliannya tersebut terkadang dimanfaatkannya guna mendukung pandangannya.

Adapun pokok kajian dalam skripsi ini yaitu: Pertama, bagaimana pandangan al-
Zamakhsyari terhadap gira’at serta apa alasan penggunaan gira’at oleh al-Zamakhsyari.
Kedua, Bagaimana ragam dan kualitas gira at dalam tafsir al-Kasysyaf surat al-Nisa’. Ketiga,
Bagaimana pengaruh madzhab dalam penggunaan gira’at dan implikasinya terhadap
penafsiran al-Zamakhsyari dalam surat al-Nisa’.

Sedangkan metode yang digunakan oleh penulis untuk menganalisa data adalah
metode pendekatan historis dan deskriptif-analitis. Pendekatan historis dimaksudkan dalam
rangka untuk mengetahui lebih jauh latar belakang al-Zamakhsyari. Meliputi biografi, latar
belakang kehidupannya, serta kiprah sosialnya dan keintelektualannya. Dengan pendekatan
ini juga akan membantu untuk menulusuri sejarah pertumbuhan gira’at. Metode deskriptif-
analitis dilakukan guna memaparkan dan menggambarkan pandangan-pandangan al-
Zamakhsyari, serta bermaksud mengkaji lebih dalam serta menguraikan ragam-ragam gira at
yang digunakan oleh al-Zamakhsyari dalam tafsirnya surat al-Nisa’. Kemudian
mengungkapkan alasan pemilihan gira’atnya dalam menafsirkan beserta menjelaskan
pengaruh pandangannya dalam penafsiran.

Sejauh penelitian penulis hasil yang didapat dari penelitian ini adalah: Pertama, al-
ZamakhsyarT memandang bahwa al-Qur’an adalah sesuatu yang baru (mukdis) dan diciptakan
(makhlig). Sedangkan gira’at dipandangnya bersifat ikhtiyariyah atau hasil ijtihad dari para
Imam gira’at. Kedua, dalam penyebutan sebuah gira’ar al-Zamakhsyari memiliki beberapa
alasan: 1). Penyebutan tersebut hanya sebagai pemberitahuan semata tanpa meninjau lebih
jauh makna dari gira’at-qira’at yang dicantumkannya. 2). Alasan dalam penggunaan gira’at
yang dicantumkan oleh al-Zamkahsyari adakalanya sebagai alat bantu bagi penafsirannya
dalam ayat-ayat yang sedang ditafsirkannya tersebut, serta dalam rangka mendukung bagi
ideologi madzhabnya baik dalam ranah teologis, nahwu maupun yuridis, terlepas dari yang
dicantumkan itu merupakan kategori gira’at yang masuk derajat mutawatir, masyhir maupun
syaz. Ketiga, dalam penggunaan gira’at al-Zamakhsyari tidak terlalu memperhatikan kualitas
dari sebuah giraat, artinya apapun kualitas dari gira at tersebut asalkan dapat membantu dan
mendukung pendapatnya maka gira’at tersebut akan ia gunakan. Keempat, al-Zamakhsyari
sebagai seorang mufassir penganut madzhab Mu’tazilah yang fanatik juga terbawa dalam
proses penafsiran al-Qur’an. Artinya dalam usaha membela madzhabnya akan ia lakukan
dengan berbagai cara, yakni salah satunya dengan menggunakan gira’at, walaupun gira’at
yang digunakan sebagai pijakannya tersebut merupakan gira’at yang oleh mayoritas ulama
dianggap sebagai gira at syaz.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagai kitab suci yang sentral dalam Islam, al-Qur’an memiliki
segudang permasalahan yang selalu menarik untuk dikaji. Al-Qur’an yang
secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan suatu nama pilihan Allah
yang sungguh tepat. Tiada bacaan semacam al-Qur’an yang dibaca oleh
ratusan juta orang yang tidak mengerti artinya dan tidak dapat menulis dengan
aksaranya. Bahkan, dihafal huruf demi huruf oleh orang dewasa, remaja, dan
anak-anak. Tiada bacaan melebihi al-Qur’an dalam perhatian yang
diperolehnya, bukan saja sejarahnya secara umum, tetapi ayat demi ayat, baik
dari segi masa, musim, dan saat turunnya, sampai kepada sebab-sebab serta

waktu-waktu turunnya.’

Masih terkait dengan al-Qur’an, maka tidak terlepas dari aspek
gira’at. Hal ini dipandang oleh sebagian sarjana muslim karena al-Qur’an
sendiri merupakan kata benda bentukan (mashdar) dari kata kerja (fi’il)
gara’a (1 %) , “membaca” atau “yang dibaca” (magrii’).? Qira’at merupakan
cabang ilmu tersendiri dalam ‘u/im al-Qur’an. Memang tidak banyak orang

yang tertarik dengan ilmu giraat, hal ini setidaknya disebabkan oleh beberapa

! Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu'i Atas Pelbagai
Persoalan Umat (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2005), him. 3.

? Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an (Yogyakarta: FKBA, 2001),
him. 45.



faktor. Diantaranya; karena memang ilmu ini tidak berhubungan langsung
dengan kehidupan dan muammalah manusia sehari-hari. Tidak seperti ilmu
figih, hadis dan tafsir. Sebab ilmu gira’at tidak mempelajari masalah-masalah

yang berkaitan dengan halal-haram atau hukum-hukum tertentu.?

Sekalipun demikian, bukan berarti pembicaraan tentang gira’at ini
tidak urgen untuk dibahas dan diteliti bagaimana asal-usulnya. Kitapun tidak
dapat menyangkal bahwa keotentikan al-Qur’an ini telah dijamin secara pasti
oleh Allah swt* sebagaimana yang telah la nyatakan dalam berbagai ayat.
Wahyu yang diturunkan dalam bahasa Arab ditulis dengan sangat hati-hati
agar terpelihara secara ketat serta untuk mencegah kemungkinan terjadinya
manipulasi oleh orang-orang yang hendak menyalahartikan atau usaha mereka

yang hendak mengubahnya.’

Aktifitas membaca dan menyimak al-Qur’an telah dilakukan sejak
wahyu diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dan beliaulah orang yang
pertama kali membacanya, kemudian diikuti dan diajarkan kepada para
sahabat. Namun, sahabat yang dihadapi oleh Rasulullah tidak hanya terdiri
dari satu suku saja, melainkan dari berbagai suku tersebut masing-masing

memiliki budaya, karakter dan dialek yang berbeda pula. Oleh karenanya,

% Abduh Zulfidar Akaha, Al-Qur’an dan Qira’at (Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 1996),
him. 117.

* Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan pasti Kami (pula) yang
memeliharanya. (al-Hijr: 9). Depag RIl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Fajar
Mulya, 2009), him. 262.

> Subhi as-Shalih. Membahas Ilmu-llmu al-Quran, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2008), him. 3.



dalam mengajarkan al-Qur’an, Rasulullah tidak memaksakan kehendaknya,
tetapi boleh dibaca dengan beragam selagi tidak mengubah arti yang

sesungguhnya.’

Ilmu gira’at telah diperkenalkan oleh Nabi Muhammad saw sendiri,
merupakan suatu praktik (sunnah) yang menunjukkan tata cara bacaan setiap
ayat. Aspek ini juga berkaitan erat dengan teks al-Qur’an yang telah
diturunkan dalam bentuk ucapan lisan dan mengajarkannya secara lisan pula,
maka ini berarti Nabi Muhammad saw secara otomatis menyediakan teks dan
cara pengucapannya pada umatnya.” Namun, dalam perjalanan sejarahnya
pernah muncul gira’at al-Qur’an yang diragukan keberadaanya, dan diduga
tidak bersumber dari Nabi saw.® Qira at al-Qur’an yang dikenal dan dipelajari
oleh kaum muslimin sejak zaman Nabi saw hingga sekarang, tidak hanya satu
macam Versi gira’'at sebagaimana yang terbaca dalam mushaf yang dimiliki
umat Islam sekarang. Qida 'at al-Qur’an memiliki berbagai versi gira’at lain

yang juga bersumber dari Nabi saw.’

® Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at; Keanehan Bacaan al-Qur’an Qira’at Ashim
dari Hafash (Jakarta: AMZAH, 2011), him. 29.

" M. M. Al-A’zami, Sejarah Teks al-Qur’an Dari Wahyu Sampai Kompilasi, Kajian
Perbandingan Dengan Perjanjian Lama Dan Perjanjian Baru, terj. Sohirin Solihin (dkk.),
(Jakarta: Gema Insani Press, 2008), him. 168.

8 Sebagai contoh ialah gira’at Sa’ad bin Abi Waqas yang menambahkan kata ei
dengan tujuan menafsirkan dalam ayat «al f 714l (al-Nisa’; 12) sehinggah menjadi sl & 415,
al (e @il Tmam Jalal al-Din al-Suyiti, al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2007), Juz I, hlm. 156.

% Hasanudin AF, Anatomi al-Qur’an,; Perbedan Qira’at Dan Pengaruhnya Terhadap
Istinbath Hukum Dalam al-Qur’an (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), him 6.



Kesatuan dialek yang sudah Nabi saw gunakan sewaktu masih di
Mekah mulai pudar setibanya di Madinah. Dengan meluasnya ekspansi Islam
melintasi belahan wilayah Arab lain dengan suku bangsa dan dialek baru,
menandakan pudarnya dialek kaum Quraish.™® Peristiwa hijrah ke Madinah
inilah yang menjadikan dialek Quraish sulit untuk dipertahankan.
Sebagaimana dikutip oleh Sya’ban Muhammad Isma’il dari Ibnul Jazari
mengatakan bahwa adanya berbagai macam versi gira’at tersebut merupakan
bentuk keringanan guna memudahkan ummat manusia membaca dan

memahami al-Qur’an.™*

Adanya bermacam perbedaan qira’at, tidak lain juga dilatar belakangi
dengan adanya sebuah hadis Nabi saw yang mengatakan bahwa al-Qur’an
memang diturunkan dengan sab’atu al-Ahraf. Hal ini jugalah yang

memungkinkan al-Qur’an memiliki peluang untuk dibaca dengan berbagai

10°M. M. Al-A’zami, Sejarah Teks al-Qur’an Dari Wahyu Sampai Kompilasi, Kajian
Perbandingan Dengan Perjanjian Lama Dan Perjanjian Baru, hlm. 168. Lihat juga
Hasanudin AF, Anatomi al-Qur’an; Perbedan Qira’at Dan Pengaruhnya Terhadap Istinbath
Hukum Dalam al-Qur’an, him. 134-135.

1 Sya’ban Muhammad Isma’il, Mengenal Qira’at al-Qur’an, terj. Sa’id Aqil Husain
al-Munawwar, (Semarang: Dimas, 1993), hlm. 50. Lebih lanjut lagi, Ibnul JazarT mengatakan
“sebagaimana telah ditetapkan, al-Qur’an diturunkan tediri dari 7 bab dan 7 huruf; sedang
kitab-kitab sebelumnya diturunkan hanya 1 bab dan dalam 1 huruf saja. Demikian pula para
Nabi diutus untuk suatu umat tertentu, sedangkan Muhammad saw diutus untuk seluruh umat
manusia baik yang berkulit putih maupun berkulit hitam, bangsa Arab maupun bukan bangsa
Arab. Bangsa Arab sendiri -- dimana al-Qur'an diturunkan dalam bahasa mereka --
mempunyai ungkapan dan dialek bahasa yang berbeda-beda. Hal ini menyulitkan sebagian
mereka untuk merubah dialek bahasa aslinya kepada dialek bahasa yang lain atau berpindah
dari satu huruf kepada huruf yang lain meskipun diajari dan diobati, lebih-lebih para orang
tua dan kaum wanita serta orang-orang yang buta huruf.* Maka jika hal tersebut tetap
dipaksakan kepada mereka (menukar dialek bahasa ibunya), berati membebani seseorang
diluar kemampuannya dan melawan kodratnya.” Sya’ban Muhammad Isma’il, Mengenal
Qira’at al-Qur’an him. 50-51.



macam versi. Diantaranya perselisihan antara ‘Umar bin al-Khattab dengan

Hisyam sebagai berikut:
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Bunyi teks hadis tersebut serta transmisi al-Qur’an sejak masa Nabi
Muhammad hingga pembukuan dan penyebaran mushaf pada masa ‘USman
inilah yang akhirnya juga memunculkan kritikan dari kaum orientalis.
Diantaranya adalah Ignaz Goldziher dan lainnya yang menyatakan bahwa
perbedaan gira’at merupakan hasil ijtihad atau rekayasa para Imam Qird’at,
dan bukan bersumber dari Nabi saw. Hal ini disebabkan, karena mushaf yang
ditulis pada masa Khalifah ‘Usman ibn ‘Affan (baca: Mushaf Usmani) tidak
memiliki tanda huruf (k&) dan tanda baca (J<&lt), sehingga memberikan

peluang bagi al-Qur’an untuk dibaca dengan gira at yang beragam.*®

2 Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari: Pembicaraan orang yang bersengketa
sebagian dengan sebagian yang lain, hadis no. 2241. Software Lidwa Pusaka Kitab 9 Imam
Hadis.

3 Hasanudin AF, Anatomi al-Qur’an; Perbedan Qira’at Dan Pengaruhnya Terhadap
Istinbath Hukum Dalam al-Qur’an hlm. 132. Lihat juga M. M. Al-A’zami, Sejarah Teks al-
Qur’an Dari Wahyu Sampai Kompilasi, Kajian Perbandingan Dengan Perjanjian Lama Dan
Perjanjian Baru, him. 172. Misalnya ketika Goldziher mengatakan bahwa teks oS L
Ui dapat dibaca o iSis 23S L (QS. al-A’raf: 48).



Namun bukan berarti pandangan dan kritikan dari mereka ini dapat
diterima begitu saja. Banyak sarjana muslim yang kemudian menjawab
kritikan tersebut. Al-A’zami mengatakan bahwa bagi yang tidak begitu
mengenal sejarah seni baca al-Qur’an (gira’at), contoh seperti itu mungkin
dianggap sah. Dan tampaknya Jeffery dan Goldziher melupakan tradisi
pengajaran secara lisan, satu mandat atau perintah yang hanya melalui seorang
instruktur kelas kakap, ilmu Islam dapat diperoleh. Banyak ungkapan al-
Qur’an yang dapat secara kontekstual memasukkan lebih dari satu titik dan
tanda diakritikal, tetapi dalam banyak hal, seorang ilmuwan hanya membaca
dengan satu cara. Ketika perbedaan ini muncul (dan ini sangat jarang terjadi)
kedua kerangka bacaan tetap mengacu pada Mushaf ‘Uthmani, dan tiap
kelompok dapat menjustifikasi bacaanya atas dasar otoritas mata rantai atau
silsilah yang berakhir pada Nabi Muhammad saw atas dasar ini kita dapat
menyingkirkan tiap pembaca yang memberi pendapat nyleneh ingin

memasukkan titik dan tanda diakritikal menurut selera keinginan dirinya.**

M. M. Al-A’zami, Sejarah Teks al-Qur’an Dari Wahyu Sampai Kompilasi, Kajian
Perbandingan Dengan Perjanjian Lama Dan Perjanjian Baru, him. 173. Bantahan lain dari
para Ulama terhadap pernyataan mereka diantaranya adalah. Pertama, bahwa al-Qur’an
termasuk berbagai gira’at-nya telah dihafal oleh para sahabat Nabi saw sebelum al-Qur’an
dibukukan dalam mushaf pada masa Khalifah Usman Ibn ‘Affan, bahkan sebelum al-Qur’an
dibukukan dalam muskaf pada masa Khalifah Abu Bakar al-Siddiq. Hal seperti ini berlanjut
secara berkesinambungan sampai dengan masa para Imam qira’at. Dengan demikian, suatu
hal yang tidak diragukan adalah, bahwa gira’at al-Qur’an bersumber dari periwayatan dan
pendengaran (al-sima’) yang sanad-nya bersambung sampai kepada Nabi saw. Kedua, jika
berbedanya gira’at al-Qur’an disebabkan karena ketiadaan tanda huruf (:il)) dan tanda baca
(Jsal), tentu setiap gira’at al-Qur’an yang memungkinkan dibaca sesuai dengan rasm al-
mushaf , akan diakui eksistensinya sebagai gira’az. Kami hanya menyebutkan dua
bantahan. Untuk selengkapnya lihat Hasanudin AF, Anatomi al-Qur’an; Perbedan Qira’at
Dan Pengaruhnya Terhadap Istinbath Hukum Dalam al-Qur’an hlm. 173-180.



Terlepas dari bayaknya kritikan tersebut, sebenarnya sudah banyak
ulama muslim yang telah mendefinisikan dan memberi batasan terhadap
gira’at. Diantaranya, Imam al-Zarkasyi mendefinisikan gira’at sebagai

berikut:*®
Lo e 5 i 5 Lo (e Leid€ ol Cag AN 4K 3 ) Shall o o) Lalall caduial o cle) 3l

Qira’at yaitu perbedaan lafal-lafal al-Qur’an dalam penulisan huruf-
hurufnya maupun cara pengucapan huruf-huruf tersebut, seperti takhfif, tasqil
dan lain-lain. Kemudian ibn al-Jazari seperti yang dikutip oleh ‘Abd al-
Qayyum dari kitab Munjid al-Mugri tn li ibn al-Jazart, mendefinisikan gira’at
ialah ilmu yang mempelajari tata cara membaca atau menyampaikan kalimat-

kalimat al-Qur’an yang disandarkan pada orang yang menukilnya.'®

Para Ulama juga telah menetapkan berbagai syarat bagi diterimanya
sebuah gira’at. Ibn al-Jazari menyebutkan bahwa gira’at yang sesuai dengan

salah satu kaidah bahasa Arab,!” sesuai dengan salah satu mushaf Usmani

> Imam Badr al-Din Muhammad al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an (Mesir:
Maktabah dar al-turas, t.t), juz 1, him. 318. Sedangkan menurut Hasanuddin AF yang ia kutip
dari al-Burhan cetakan Isa al-Babi al-Halabi, cet Ke 2, him 318 menyebutkan dangan sedikit
perbedaan;
L8 s g 2l 5 Cadd (g LS o ) Blall Cadlial) s cle] 3l
Hasanudin AF, Anatomi al-Qur’an,; Perbedan Qira’at Dan Pengaruhnya Terhadap
Istinbay Hukum Dalam Al-Qur’an him. 111.

6 <Abd al-Qayyiim bin ‘Abd al-Ghofir al-Sindi, Safahar fi ‘Ulim al-Qira’at
(Makkah: Dar al-Basya’ir al-Islamiyah, t.th), hlm. 16. Lihat juga Sya’ban Muhammad
Ismail, Mengenal Qira’at al-Qur’an hlm. 24. Muhammad Salim Muhaisin, al-Muhazzab fi
al-Qira’at al- ‘Asyr wa Taujihat min Tarigi Tayyibat al-Nasyr (Mesir: Dar al-Anwar, 1978),
him. 6.

7 Sesuai dengan salah satu kaidah bahasa Arab yang dimaksud adalah gird’at itu
sesuai dengan satu segi susunan kalimat bahasa Arab, baik itu lebih fasih ataupun sekedar
fasih saja.



walaupun hanya kemungkinan,'® dan sah sanadnya (mutawatir),"® maka itu
adalah gira’at yang sah yang tidak bisa untuk ditolak dan tidak boleh juga jika
mengingkarinya. Karena gira’at yang memenuhi tiga syarat ini adalah
termasuk dari al-ahrif al-sab’ah yang al-Qur’an memang diturunkan
dengannya, maka wajib bagi manusia untuk menerimanya baik diriwayatkan
oleh imam yang tujuh ataupun imam yang sepuluh atau lainnya. Dan apabila
gira’at tersebut tidak memenuhi tiga syarat tersebut maka gira’at tersebut
adalah gira’at yang lemah atau syazzah atau bayil, baik itu dari imam yang

tujuh ataupun yang lainnya.”

Berbagai versi gira’at al-Qur’an tersebut adakalanya berkaitan dengan
subtansi lafadz, dan adakalanya berkaitan dengan lahjat atau dialek
kebahasaan. Perbedaan gira’at yang berkaitan dengan subtansi lafadz bisa
menimbulkan berbagai makna, sementara perbedaan gira’at yang berkaitan

dengan lahjat atau dialek kebahasaan tidak menimbulkan perbedaan makna.

18 Sesuai dengan salah satu mushaf Usmani walaupun hanya kemungkinan maksudnya
adalah sesuainya gira’at itu dengan tulisan pada salah satu mushaf yang ditulis oleh panitia
yang dibentuk oleh ‘Usman ibn ‘Affan dan dikirimkannya ke kota-kota besar Islam pada
masa itu, dan yang dimaksud walaupun hanya kemungkinan adalah persesuaian gird’at
dengan tulisan dalam mushaf itu secara tersirat.

% Mutawatir maksudnya adalah periwayatan oleh banyak orang dari banyak orang
dimana menurut kebiasaan, mustahil mereka dapat bersepakat untuk melakukan suatu dusta,
sejak dari sanad yang pertama sampai dengan sanad yang terakhir.

2 |bn al-Jazari, al-Nasyr fi al-Qira’at al- ‘Asyr (Mesir: Dar al-Fikr, t.t.h), Juz I, him. 9.
Lihat juga Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur’an
(Mesir: Dar al-Hadis, 2001), juz I, him. 348. Sya’ban Muhammad Ismail, Mengenal Qira’at
al-Qur’an him. 90-91. Abduh Zulfidar Akaha, Al-Qur’an dan Qira’at, him. 117. ‘Abd al-
Qayyum bin ‘Abd al-Ghofur al-Sindi, Safakat fi ‘Uliam al-Qira’at, (Makkah: Dar al-Basya’ir
al-Islamiyah, t.t.h), him. 49-57. Imam Jalal al-Din al-Suyuti, al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’an,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 2007), Juz I, him. 152-154.



Banyaknya versi gira’at al-Qur’an, terdapat beberapa versi gira’at
yang berkaitan dengan ayat-ayat hukum, yang berbeda dengan versi gira’at
sebagaimana terbaca dalam mushaf al-Qur’an yang dimiliki kaum muslimin
sekarang. Perbedaan versi gira’at tersebut bisa menimbulkan istinbaz hukum

yang berbeda pula.*
Hal ini juga diungkapkan oleh Imam Jalal al-Din al-Suyiitf,
22081 & DAY el clel il Cadlial

Adanya perbedaan gira’at maka akan tampak pula perbedaan dalam

menentukan hukum.

Adanya perbedaan gira’at inilah yang kemudian dipandang oleh
mayoritas mufassir untuk memanfaatkannya sebagai salah satu pisau analisis
dalam penafsiran mereka. Perlu diketahui juga, bahwa ketika seseorang yang
ahli dalam bidang studi tertentu menyusun tafsir, maka tafsirnya akan sangat
diwarnai oleh bidang yang menjadi keahliannya itu. Diantaranya ialah al-
Zamakhsyari dalam tafsirnya al-Kasysyaf. la dikenal sebagai seorang
mufassir yang pandai dalam gramatika Arab. Tafsir al-Kasysyaf yang ditulis
oleh al-Zamakhsyari ini juga merupakan sebuah tafsir yang mengungkap

rahasia balaghah al-Qur’an dan menyingkap segi i jaznya.”

2 Hasanudin AF, Anatomi al-Qur’an; Perbedan Qira’at Dan Pengaruhnya Terhadap
Istinbath Hukum Dalam al-Qur’an him. 7-8.

?2 Imam Jalal al-Din al-Suyti, al-Itgan fi “Uliim al-Qur’an, Juz 1, him. 163.

2 saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufassir al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani. 2008), him. 75.
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Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Zamakhsyari dalam
mugoddimahnya, ia menekankan bahwa orang yang menaruh perhatiannya
terhadap tafsir, tidak akan dapat meneyelami hakekat maknanya sedikitpun,
kecuali ia telah menguasai dua ilmu yang khusus dalam bidang al-Qur’an
yakni ‘ilmu ma’ani dan ‘ilmu al-bayan.?* Oleh sebab itulah, dalam tafsirnya
al-Zamakhsyari kerap menguraikan panjang lebar dari segi gramatikanya,
begitu juga dalam menggunakan gira at-gira’at yang ada. Oleh karena itu
pula, tidak sedikit para sarjana muslim, baik dari kalangan Ahl al-Sunnah
sendiri sering mengutip tafsir al-Kasysyaf untuk mendukunngnya dalam hal
i’rab, ma’ani dan bayan dalam rangka mengungkap kepelikan-kepelikan

stilistika (uslub) al-Qur’an.”®

Dalam hal ini, menarik untuk diteliti ketika al-Zamakhsyarf ini sering
disebut sebagai salah satu mufassir yang fanatik atau lebih condong kepada
madzhab tertentu.?’ Hal ini memang dikarenakan adanya berbagai madzhablah
yang kemudian mendasari mereka untuk menafsirkan al-Qur’an dalam rangka

mencari dalil untuk mendukung masing-masing madzhab dari mereka,

%4 al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf' ‘an Haqa’iq Gawamid al-Tanzil wa ‘Uyin al-Agawil
F7 Wujith al-Ta'wil (Riyad: Maktabah al’ Abikan, 1998), him. 96.

% Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin (Kairo: Dar al-Hadis,
2005), juz 1, him. 374.

% Yang dimaksud disini yakni madzhab dalam teologis. Al-Zahabi menggolongkan
al-Zamakhsyari sebagai seorang mufassir yang condong terhadap madzhab teologis
mu’tazilah. Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, juz |, him. 330.
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meskipun dengan cara mencocok-cocokkan teks (nas) al-Qur’an dengan

pandangan madzhabnya itu.’

Demikian halnya dengan gira’at, karena terlalu mengistemewakan
ilmu Nahwu (Tata Bahasa Arab) dengan berbagai macam alirannnya,
kemudian menganggap tidak benar aliran-aliran lain yang tidak sama dengan
yang dianutnya. Maka ketika menemukan suatu ayat al-Qur’an yang dibaca
menurut gira’at yang lain yang juga konsisten dengan bacaan Nabi saw, ia
akan menganggapnya salah karena bacaan itu tidak sesuai dengan madzhab
(nahwu) yang dianutnya. Bahkan lebih dari itu, al-Zamakhsyari mencela
orang yang membaca dengan bacaan yang tidak sesuai dengan dirinya dan
sekaligus menganggapnya sebagai orang yang tidak mengetahui keindahan

dan keagungan susunan kalimat al-Qur’an.”®

Dari uraian latar belakang diatas, penulis hendak mengkaji lebih
dalam atas sikap al-Zamakhsyari terhadap gira at, ragam dan kualitas yang ia
gunakan dalam menafsirkan dan alasan penggunannya, serta implikasinya
terhadap penafsiran surat al-Nisa’. Surat al-Nisa’ merupakan salah satu surat
panjang kedua dalam al-Qur’an setelah surat al-Bagarah. Selain itu dalam
surat ini banyak menyebutkan berbagai macam permasalahan, baik terkait
masalah teologis maupun yuridis. Terkait dengan masalah hukum, yakni

dalam surat ini banyak menjelaskan tentang berbagai hal yang berkaitan

" Muhammad Husain al-Zahabi, Penyimpangan-Penyimpangan dalam Penafsiran al-
Qur’an, terj. Hamim llyas dan Machnun Husain (Jakarta: Rajawali Press, 1986), him. 39.

%8 Muhammad Husain al-Zahabi, Penyimpangan-Penyimpangan dalam Penafsiran al-
Qur’an, him. 39.
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dengan wanita misalnya, menjelaskan tentang hukum-hukum pernikahan,
hukum talak, hak waris bagi seorang wanita dan dari surat ini juga yang

menjadi bukti bahwa Islam sangat menghargai kaum wanita.

B. Rumusan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian ini dapat fokus dan terarah sesuai
dengan latar belakang serta dapat mencapai tujuan sesuai dengan topik
pembahasan maka penulis membatasinya dalam beberapa permasalahan

berikut ini:

1. Apa alasan penggunaan gira at oleh al-Zamakhsyart?

2. Bagaimana ragam dan kualitas gira’at dalam tafsir al-Kasysyaf surat
al-Nisa’?

3. Bagaimana pengaruh madzhab dalam penggunaan gira’at dan
implikasinya terhadap penafsiran al-Zamakhsyari dalam surat al-

Nisa’?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah disusun, maka penelitian

ini mempunyai tujuan dan signifikansi sebagaimana berikut:

1. Tujuan Penelitian:
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a. Untuk mengetahui apa yang melatar belakangi al-Zamakhsyarl
dalam mencantumkan dan menggunakan gira’at dalam
penafsirannya.

b. Untuk mengetahui ragam serta kualitas gira at yang digunakan al-
Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat-ayat yang mempunyai ragam
gira’at dalam surat al-Nisa’.

c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh madzhab dan implikasi
gira’at terhadap penafsiran al-Zamakhsyari dalam surat al-Nisa’
yang mengandung ragam gira at.

2. Signifikansi Penelitian:

a. Secara umum penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi
dalam studi ‘Ulum al-Qur’an kaitannya dengan Qira’at serta
sebagai landasan bagi penelitian selanjutnya yang hendak meneliti
mengenai gira at.

b. Secara khusus, penelitian ini diharapkan bisa memberikan
kontribusi pemikiran dan khazanah literatur untuk Fakultas
Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, dan terutama lagi

bagi jurusan limu al-Qur’an dan Tafsir.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai gira’at ini sebenarnya bukanlah hal yang baru,

kajian ini telah banyak dilakukan, baik yang berbahasa Arab maupun yang
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berbahasa Indonesia dan yang berbentuk buku maupun dalam bentuk skripsi.

Diantaranya ialah:

‘Abd al-Qayyum ibn ‘Abd al-Ghofur, dalam karyanya menjelaskan
tentang pengertian gira’at dan sejarahnya, syarat-syarat diterimanya gira’at
serta faedah dari perbedaan gira’at, kemudian menjelaskan seputar al-ahrif
al-sab’ah dan rasm al-mushaf dan kemudian memaparkan secara ringkas
tetang imam-imam gira’at yang mutawatir dan yang syaz serta

mengemukakan biografi dari beberapa ahli gira at.”

Dalam kitabnya al-Madkhal ila ‘Ilm al-Qira’at, Sya’ban Muhammad
Isma’il menjelaskan tentang makna turunnya al-Qur’an dengan tujuh huruf
dengan disertai pendapat para ulama’, membahas sejarah dan pertumbuhan
ilmu gira’at serta pembagian dan menjelaskan syarat-syarat diterimanya
sebuah gira’at. la juga menyinggung dalam pembahasan tersendiri tentang
hukum mengamalkan gira’at syazzah pada waktu shalat dan dalam

menetapkan hukum.*

‘Abdul Hadi al-Fadli, dalam bukunya Tarikh al-Qira’at al-
Qur’aniyyah, memulainya dengan menguraikan sejarah kemunculan dan
pertumbuhan  gira’at. Kemudian beliau juga menjelaskan cara

membacakannya Nabi kepada kaum muslimin, selanjutnya beliau membahas

# <Abd al-Qayyiim bin ‘Abd al-Ghofur al-Sindi, Safahar fi ‘Ulim al-Qird’at
(Makkah: Dar al-Basya’ir al-Islamiyah, t.t.h).

%0 Sya’ban Muhammad Isma’il, al-Madkhal ila ‘ilm al-Qira’at (Makkah: Maktabah
Salim al-*Aziziyah, 2001), hlm. 77-87.



15

sebab-sebab adanya perbedaan dalam gira’at, dan sedikit membahas

hubungan antara gira 'at dengan tajwid.**

Lebih lanjut lagi, Ibn al-Jazart dalam kitabnya al-Nasyr fi al-Qira’at
al- ‘Asyr menguraikan tentang imam gira’at sepuluh beserta dengan rawi dan
thariq nya, yaitu gira’at tujuh yang terkenal dan ditambah tiga gira’at yakni
Ya’qub, Khalaf, dan Yazid. Menurutnya, gira’at yang sepuluh ini mempunyai
sanad yang mutawatir. Dan di luar gira’at yang sepuluh ini ia menganggap

tidak masuk dalam kriteria mutawatir >

Sejalan dengan Ibn al-Jazari, Muhammad Salim Muhaisin dalam
karyanya yang berjudul al-Muhazzab fi al-Qira’at al- ‘Asyr wa Taujthat min
Tarigi Tayyibat al-Nasyr, menguraikan juga tentang perbedaan cara membaca
sepuluh imam gira’at. Di mulai dari surat al-Fatihah sampai surat al-Nas,
yang terlebih dahulu memaparkan bab isti’azah dan basmalah. Beliau juga
menyebutkan biografi singkat dari sepuluh imam gira’at, dua puluh
perawinya, serta delapan puluh 7arig.®® Ibnu Khalawaih memaparkan bacaan

tujuh imam gira’at disertai dengan alasan masing-masing bacaan tersebut

1 <Abdul Hadi al-Fadli, Tarikh al-Qirda’at al-Qur’aniyyah (Beirut: Dar al-Qalam,
t.t.h).

%2 \bn al-Jazari, al-Nasyr fi al-Qira’at al-‘Asyr (Mesir: Dar al-Fik, t.t.h), Juz I, him.
98-189.

% Muhammad Salim Muhaisin, al-Muhazzab fi al-Qira’at al-‘Asyr wa Taujihat min
Tarigi Tayyibat al-Nasyr (Mesir: Dar al-Anwar, 1978), hlm. 7-24.
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dalam kitabnya al-Hujjah fi al-Qira’at al-Sab’i. Beliau memulainya dari awal

surat hingga akhir surat secara beruntun.*

al-ltgan fi ‘Ulam al-Qur’an, dalam kitab ini dijelaskan berbagai
macam cabang dari ilmu-ilmu al-Qur’an. Kitab ini juga menjadi salah satu
rujukan dalam mempelajari ilmu al-Qur’an bagi kebanyakan orang. Beliau
memaparkan tentang macam-macam gira’at yang dibagi dalam enam
tingkatan, yakni mutawatir, masyhur, ahad, syaz, maudhu’, dan mudraj.
Beliau juga menjelaskan bahwa adanya perbedaan gira’at akan menyebabkan
perbedaan pula dalam menentukan sebuah hukum. Dengan memberikan
contoh pada kata (xiul) pada surat al-Nisa’ ayat 43, dan kata (0_ek:) pada
surat al-Bagarah ayat 222. Kitab ini merupakan sebagian dari karya Imam Jalal

al-Din al-Suyiti.®®

Abdul Majid Khon dalam bukunya Praktikum Qira’at; Keanehan
Bacaan al-Qur’an Qira’at ‘Ashim dari Hafs menguraikan tentang sejarah
penghimpunan al-Qur’an dan kemudian memberikan sedikit contoh beberapa
bacaan yang tidak sesuai dengan kaidah. Beliau juga menguraikan berbagai
bacaan yang aneh dalam al-Qur’an. Hanya saja dalam bukunya ini Abdul
Majid Khon hanya memfokuskan pada gira’at ‘Ashim dari Hafs, mengingat

gira at tersebut banyak diikuti oleh masyarakat Indonesia.*

3 |bnu Khalawaih, al-Hujjah fi al-Qira’at al-Sab’i (Beirut: Dar al-Syuriiq, 1977).
% Imam Jalal al-Din al-Suyati, al-ltgan fi “Uliim al-Qur’an, him. 152-165.

% Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at; Keanehan Bacaan al-Qur’an Qira’at Ashim
dari Hafash (Jakarta: AMZAH, 2011), him. 94-102.
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Selain dari karya-karya diatas yang berbentuk buku, ada juga beberapa
karya menegnai gira’at yang berbentuk skripsi. Diantaranya dalah skripsi
yang disusun oleh Zamam Suyuti dengan judul Ragam Qird’at Dalam Surat
al-An’am; Studi Atas Kitab al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari. Dalam
karyanya ini ia memaparkan tentang ragam dan kualitas gira’at yang
digunakan oleh al-Zamakhsyari dalam menafsirkan surat al-An’am. Namun
kajian ini belum sampai pada tahap pengaruh perbedaan gira’at dalam

penafsiran.’’

Kemudian Roihatul Jannah dalam skripsinya yang berjudul Studi atas
Qira’ah ‘Ashim Riwayat Hafs dan Penerapannya Dalam Bacaan al-Qur’an.
Penelitian yang dilakukakannya ini hanya difokuskan pada satu imam saja
dengan sedikit menyinggung imam qurra’ yang lain. la juga berusaha
menjelaskan tentang sebab-sebab qira’as versi ‘Ashim atas riwayat Hafs
menjadi lebih populer dibandingkan dengan riwayat-riwayat yang lain.
Selanjutnya ia menjelaskan tentang pengertian tajwid dan kemudian

menjelaskan pokok-pokok bacaan imam ‘Ashim riwayat Hafs.*®

Selanjutnya adalah skripsi dengan judul Penggunaan Qira’at dalam
Penafsiran Ayat-ayat Teologis; Studi Atas Kitab al-Kasysyaf karya al-

Zamakhsyarr yang ditulis oleh Salimudin. Dalam skripsinya ini ia memetakan

% zamam Suyuti, Ragam Qira’at Dalam Surat al-An’am; Studi Atas Kitab al-
Kasysyaf karya al-Zamakhsyari, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

% Roihatul Jannah, Studi atas Qird’at ‘Ashim Riwayat Hafs dan Penerapannya Dalam
Bacaan al-Qur’an, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1998.
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ragam-ragam gira’at yang digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an yang di
spesifikasikan pada ayat-ayat teologis (ketuhanan) saja. Kemudian juga
memaparkan tentang latar belakang penggunaan gira-at-qira’at tersebut serta

menyertakan komentar ulama mengenai sikap al-Zamakhsyari.*

Abdul Wadud Kasful Humam dengan skripsinya yang berjudul
Pandangan al-Zamakhsyart Tentang Qira’at dan Implikasinya Terhadap
Penafsiran Surat al-Bagarah; Studi Atas Kitab al-Kasysyaf karya al-
Zamakhsyarz. Skripsi ini memaparkan tentang pandangan al-Zamakhsyari
tentang gira’at. Abdul Wadud mengatakan bahwa hanya karena bertentangan
dengan kaidah madzhabnya, al-Zamakhsyari sering menyalahkan dan
menganggap tidak benar sebagian gira at, meskipun gira at tersebut konsisten
dengan bacaan Nabi. Namun skripsi ini hanya memfokuskan pada satu surat

saja, yakni al-Bagarah.*

Selanjutnya ialah Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap
Istinbath Hukum dalam al-Qur’an. Dalam pembahasannya buku ini lebih
sistematis, dan ini merupakan hasil disertasi dari Hasanuddin AF yang sudah
dibukukan. la membahas secara detail mengenai kajian gira’at, mulai dari

pengertian gira at, perbedaanya dengan al-Qur’an dan tajwid, serta pandangan

% salimudin, Penggunaan Qira’at dalam Penafsiran Ayat-ayat Teologis; Studi atas
Kitab al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyart, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.

0 Abdul Wadud Kasful Humam, Pandangan al-Zamakhsyari tentang Qira’at dan
Implikasinya Terhadap Penafsiran Surat al-Bagarah; Studi atas Kitab al-Kasysyaf karya al-
Zamakhsyart, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011.
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orientalis terhadap gira’at sampai kepada pengaruhnya terhadap istinbath

hukum.**

Terdapat perbedan dari skirpsi yang telah ditulis oleh Zamam Suyuti
dan Abdul Wadud Kasful Humam dengan penelitian yang akan penulis
lakukan. Skripsi yang dilakukan oleh Zamam hanya terbatas pada pembahasan
ragam dan kualitas gira’at yang terdapat dalam surat al-An’am dan tidak
sampai kepada pembahasan implikasinya terhadap penafsiran. Kemudian
skripsi yang ditulis olen Abdul Wadud, walaupun sudah sampai pada
pembahasan mengenai pengaruhnya pada penafsiran, namun ia hanya
membatasinya dalam surat al-Bagarah. Dengan demikian penelitian yang akan
penulis lakukan ini layak untuk dilakukan sebagai pengembangan dari skripsi-
skripsi yang telah ada yang juga membahas gira’at. Fokus penulis dalam
penelitian ini yakni ingin mengetahui gira’at yang dipakai oleh al-
Zamakhsyari serta alasan penggunaan gird 'at tersebut sampai pada pengaruh

pandangan dan implikasinya dalam penafsiran surat al-Nisa’.

E. Kerangka Teori

Adanya keberagaman produk tafsir setidaknya disebabkan oleh
beberapa faktor yang secara umum dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal (al- ‘awamil al-dakhiliyyah) adalah hal-

hal yang ada di dalam internal teks itu sendiri. Faktor internal ini dapat dibagi

* Hasanudin AF, Anatomi al-Qur’an; Perbedan Qira’at Dan Pengaruhnya Terhadap
Istinbath Hukum Dalam al-Qur’an him. 132.
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menjadi dua lagi yaitu: pertama, kondisi objektif teks al-Qur’an itu sendiri
yang memunGkinkan untuk dibaca secara beragam (tanawwu al-gira’at),
termasuk. Masing-masing varian bacaan itu memungkinkan terjadinya
penafsiran yang berbeda, terutama perbedaan bacaan yang terkait dengan
aspek morfologi (sharaf) dan sintaksis (nahwu). Kedua, kondisi objektif teks
al-Qur’an dimana kata atau kalimat yang ada dalam al-Qur’an memang
memungkinkan untuk ditafsirkan secara beragam. Sebab di dalam al-Qur’an
kadang satu kata mempunyai banyak arti (musytarak). Faktor eksternal (al-
‘awamil al-Kharijiyyah) adalah faktor-faktor yang berada di luar teks al-
Qur’an, yaitu situasi dan kondisi yang melingkupi para mufassir sendiri dan
juga para audiennya. Termasuk dalam faktor eksternal adalah kondisi sosio-
kultural, konteks politik, pra-anggapan, paradigma, dan sumber dan
metodologi yang dipakai dalam menafsirkan al-Qur’an bahkan latar belakang

keilmuan yang ditekuni.*

Dalam penelitian ini yang akan penulis kaji adalah keterpengaruhan
pemikiran. Maka yang menjadi objek penelitiannya adalah orang dan
kitabnya sebagai wadah dari pemikirannya. Dalam kaitannya dengan

keterpengaruhan pemikiran ini penulis merumuskan dengan merujuk pada

* Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an; Studi Aliran-Aliran dari
Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer (Yogyakarta: Pondok Pesantren
LSQ Ar-Rahmah, 2012), him. 15-22.
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teori  hermeneutika Hans-Georg  Gadamer.**  Teori-teori  pokok

hermeneutikanya yang dapat digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Teori “Kesadaran Keterpengaruhan Oleh Sejarah”
(Wirkungsgeschichtliches Bewusstsein; historically effected

consciouness)

Teori ini menyatakan bahwa pemahaman seorang penafsir ternyata
dipengaruhi oleh situasi hermeneutik tertentu yang melingkupinya, baik itu
berupa tradisi, kultur maupun pandangan hidup. Yakni ketika seorang
mufassir tersebut akan melakukan penafsiran seharusnya ia menyadari bahwa
keberadaanya dalam posisi tertentu akan sangat mewarnai dalam pemahaman
sebuah teks yang ditafsirkan. Seorang mufassir juga harus belajar memahami
dan mengenali bahwa dalam setiap pemahaman, baik dia sadar atau tidak,
pengaruh dari sejarah yang mempengaruhi seseorang akan sangat mengambil

peran.
2. Teori “Pra-pemahaman” (Vorverstandnis. Pro-understanding)

Keterpengaruhan oleh situasi hermeneutik atau Wirkungsgeschichte
tertentu membentuk pada diri seorang penafsir apa yang disebut Gadamer

dengan istilah Vorverstandnis atau “prapemahaman” terhadap teks yang

* Sahiron Syamsudin, Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Pengembangan
Ulumul Qur’an dan Pembacaan al-Qur’an Pada Masa Kontemporer dalam Upaya Integrasi
Hermeneutika Dalam Kajian al-Qur’an dan Hadis (Teori dan Aplikasi) (Yogyakarta:
Lembaga Penelitian Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011), him. 36-37. Lihat juga
Richard E. Palmer, Hermeneutika; Teori Baru Mengenai Interpretasi terj. Musnur Hery dan
Damanhuri Muhammad (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 208.
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ditafsirkan. Prapemahan yang merupakan posisi awal penafsir memang pasti

dan harus ada ketika ia membaca teks. Gadamer mengemukakan :

(Dalam proses pemahaman prapemahaman selalu memainkan peran;
prapemahaman ini diwarnai oleh tradisi yang berpengaruh, dimana
seorang penafsir berada, dan juga diwarnai oleh prejudis-prejudis
[Vorurteile; perkiraan awal] yang terbentuk di dalam tradisi tersebut)

Keharusan adanya prapemahaman tersebut, menurut teori ini,
dimaksudkan agar seorang penafsir mampu mendialogkannya dengan isi teks
yang ditafsirkan. Tanpa prapemahaman seseorang tidak akan berhasil
memahami teks secara baik. Meskipun demikian, prapemahaman, menurut
Gadamer, harus terbuka untuk di kritisi, direhabilitasi, dan dikoreksi oleh
penafsir itu sendiri ketika dia sadar atau mengetahui bahwa
prapemahamannya itu tidak sesuai dengan apa yang dimaksud oleh teks yang
ditafsirkan. Hal ini sudah barang tentu dimaksudkan untuk menghindari
kesalahpahaman terhadap pesan teks. Hasil dari rehabilitasi atau koreksi
terhadap prapemhaman ini disebutnya dengan istilah Vollkommenheite des

vorverstandnisses (kesempurnaan prapemahaman).

3. Teori “Penggabungan/Asimilasi Horison”
(Horizontverschmelzung; fusion of horisons) dan Teori “Lingkaran

Hermeneutik” (Hermeneutischer Zirkel; hermeneutical circle)

Di atas telah disebutkan bahwa dalam menafsirkan teks seseorang
harus selalu berusaha merehabilitasi prapemahamannya. Hal ini berkaitan erat
dengan teori “penggabungan atau asimilasi horison”, dalam arti bahwa dalam

proses penafsiran seseorang harus sadar bahwa ada dua horison, yakni (1)
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“cakrawala [pengetahuan]” atau horison di dalam teks, dan (2) “cakrawala
[pemahaman]” atau horison pembaca. Kedua horison ini selalu hadir dalam
proses pemahaman dan penafsiran. Seorang pembaca teks memulainya
dengan cakrawala hermeneutiknya, namun dia juga memperthatikan bahwa
teks juga mempunyai horisonnya sendiri yang mungkin berbeda dengan
horison yang dimiliki pembaca. Dua bentuk horison ini, menurut Gadamer,
harus dikomunikasikan, sehingga “ketegangan antara keduanya dapat diatasi”
(the tension between the hoizons ofthe text and the rider is dissolved). Oleh
karena itu, ketika seseorang membaca teks yang muncul pada masa lalu
(Uberlieferung), maka dia harus memperhatikan horison historis, dimana teks

tersebut muncul: diungkapkan atau ditulis, Gadamer menegaskan:

(memahami sebuah teks masalalu sudah barang tentu menuntut [untuk
memperhatikan] horison historis. Namun, hal ini tidak berarti bahwa
seseorang dapat mengetahui horison ini dengan cara menyelam ke
dalam situasi historis. Lebih dari itu, orang harus terlebih dahulu
sudah memiliki horison [sendiri] untuk dapat meneyelam kedalam
situasi historis).

Seorang pembaca teks harus memiliki keterbukaan untuk mengakui
adanya horison ini, yakni horison teks yang mungkin berbeda atau bahkan
bertentangan dengan horison pembaca. Hal ini tidak semata-mata berarti
sebuah pengakuan terhadap ‘keberbedaan’ (Andersheit) masa lalu, tetapi juga
bahwa teks masa lalu mempunyai sesuatu yang harus dikatakan kepadaku”.
Jadi, memahami sebuah teks berarti membiarkan teks yang dimaksud
berbicara. Interaksi antara dua horison tersebut dinamakan “lingkaran
hermeneutik” (hermeneutischer Zirkel). Horison pembaca, menurut Gadamer,

hanya berperan sebagai titik berpijak (standpunkt) seseorang dalam
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memahami teks. Titik pijak pembaca ini hanya merupakan sebuah ‘pendapat’
atau ‘kemungkinan’ bahwa teks berbicara dengan sesuatu. Titik pijak ini tidak
boleh dibiarkan memaksa pembaca agar teks harus berbicara sesuai dengan
titik pijaknya. Sebaliknya, titik pijak ini justru harus bisa membantu
memahami apa yang sebenarnya dimakasud oleh teks. Disinilah terjadi
pertemuan antara subyektivitas pembaca dan obyektivitas teks, dimana makna

obyektif teks lebih diutamakan.

4. Teori “Penerapan/Aplikasi” (Anwendung; Application)

Di atas telah dipaparkan bahwa makna obyektif teks harus mendapat
perhatian dalam proses pemahaman dan penafsiran. Ketika makna obyektif
telah dipahami, kemudian apa yang harus dilakuakan oleh pembaca atau
penafsir teks yang mengandung pesan-pesan yang harus atau seyogyanya
dipraktekkan ke dalam kehidupan sehari-hari, misalnya kitab suci. Sementara
itu, disisi lain rentang waktu antara munculnya teks tersebut dan masa, ketika
seorang penafsir hidup, yang tentunya kondisi soial, politik, ekonomi dan
lain-lain. Juga telah jauh berbeda dengan kondisi pada masa munculnya teks.
Menurut Gadamer, ketika seseorang membaca kitab suci, maka selain proses
memahami dan menafsirkan ada satu hal lagi yang dituntut, yang disebutnya
dengan istilah “penerapan” (Anwendung) pesan-pesan atau ajaran-ajaran pada
masa ketika teks Kkitab suci itu ditafsirkan. Pertanyannya sekarang:
bagiamana? Apakah makna obyektif teks terus dipertahankan dan di
aplikasikan pada masa ketika seorang penafsir hidup? Jawaban atas

pertanyaan tersbeut terdapat dalam kutipan berikut ini:
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The teks of interpretation always poses it self when the meaning
content of the printed work is disputable and it is the matter of
attaining the correct understanding of the ‘information’. However, this
‘information’ is not what the speaker or writer originally said, but what
he wanted to say indeed even more: what he would have wanted to say
to me if |1 have been his original interlocutor. It is something of a
command for interpretation that the text must be followed, according
to its meaningful sense (Sinnesgemab) (and not literally). Accordingly
we must say the text is not a given object, but a phase in the execution
of the communicative event.

Pada kutipan di atas Gadamer berpendapat bahwa pesan yang harus
diaplikasikan pada masa penafsiran  bukan makna literal teks, tetapi
meaningful sense (“makna yang bearti”’) atau pesan yang lebih bearti daripada

sekedar makna literal.

F. Metode Penelitian

Agar penyusunan karya ilmiah ini dapat terarah dan akurat, maka
diperlukan sebuah metode untuk menghasilkan penelitian yang memuaskan.
Dengan sebuah metode yang tepat juga akan menentukan sebuah penelitian
tersebut menjadi lebih sistematis. Adapun metode yang penulis pakai dalam

penelitian ini adalah:
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai oleh penulis termasuk dalam kategori
penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang sumber

datanya adalah buku-buku perpustakaan dan literatur-literatur lainnya.**

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), him. 3.
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Dalam hal ini misalnya seperti jurnal ilmiah, skripsi, majalah, media online

dan lainnya.

Adapun sifat penelitian ini ialah kualitatif, karena tidak menggunakan
mekanisme statistika dan matematis untuk mengolah data. Yakni penelitian
ini akan mengarahkan pada penggalian dan pendalaman data dengan

menguraikan data yang terkait serta menganalisisnya.
2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi. Yakni pengumpulan data dengan mengambil
atau mencari sumber data dari beberapa dokumen, berupa buku-buku, catatan,
majalah, arsip, surat kabar, transkip dan segala hal yang berhubungan degan

penelitian ini.*

Adapun data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi dua,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan dalam
penelitian ini yakni kitab al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari. Sedangkan data
sekunder guna memperoleh kelengkapan dalam penelitian ini adalah merujuk
pada berbagai buku yang berkaitan seperti ‘u/im al-Qur’an, ‘uliim al-Qira’at,
buku sejarah Islam, kitab-kitab tafsir, dan artikel baik yang berbahasa Arab

maupun yang berbahasa Indonesia.

** Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), him. 201.
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3. Analisis Data

Adapun langkah-langkah yang penulis gunakan dalam menelaah dan

menganalisa dalam penelitian ini adalah:
a. Historis

Pendekatan historis ini dilakukan dalam rangka untuk mengetahui
lebih jauh latar belakang al-Zamakhsyari. Meliputi biografi, latar belakang
kehidupannya, serta kiprah sosialnya dan keintelektualannya. Dengan
pendekatan ini juga akan membantu untuk menulusuri sejarah pertumbuhan
gira’at. Hal ini juga dimaksudkan untuk mengetahui kerangka berpikir al-
Zamakhsyari terutama kepada pemilihannya terhadap penggunaan gira’at

dalam menafsirkan al-Qur’an.
b. Deskriptif-Analitis

Deskriptif maksudnya adalah prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian
berdasarkan fakta yang tampak atau memberikan data yang ada serta

memberikan penjelasan terhadapnya.*

Sedangkan analitis yakni dalam penelitian ini penulis bermaksud
mengkaji lebih dalam serta mengungkapkan dan menguraikan ragam-ragam

gira’at yang digunakan oleh al-Zamakhsyart dalam tafsirnya surat al-Nisa’.

*® Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada
University, 1996), him. 73.
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Kemudian mengungkapkan alasan pemilihan gira’at nya dalam menafsirkan

beserta menjelaskan pengaruhnya dalam penafsiran.

Secara sistematis, dalam penelitian ini penulis melalui beberapa tahap.
Pertama, mencari berbagai ayat yang mengandung perbedaan gira’at yang
dicantumkan oleh al-Zamakhsyari dalam tafsir al-Kasysyaf surat al-Nisa.
Kedua, menguraikan ragam serta kualitas gira’at yang digunakan dalam surat
al-Nisa’. Dalam hal ini penulis akan menguraikan semua ragam gira’at yang
dicantumkan oleh al-Zamakhsyari dalam surat al-Nisa’ dan kemudian
menganalisis gira’at-gira’at tersebut dari segi kualitasnya. Ketiga,
menjelaskan alasan dalam penggunaan gira’at. Yakni penulis akan
menganalisis apa yang melatar belakangi al-Zamakhsyari dalam
mencantumkan serta pemilihannya dalam menggunakan gira’at. Keempat,
menguraikan bacaan gira’at yang berpengaruh dalam penafsiran. Dalam
langkah ini penulis hanya akan menyebutkan beberapa ayat saja yang
memiliki pengaruh pada penafsiran sebagai sampel baik yang berkaitan

dengan masalah teologis maupun yuridis.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat terarah dan sistematis serta tidak keluar dari
jalur permasalahan yang telah dirumuskan, maka penulis menetapkan

sistematika sebagai berikut:
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Bab pertama, berisi uraian tentang pendahuluan sebagai pengantar
tahap awal dalam memasuki pembahasan dalam penelitian ini, kemudian
menyebutkan rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, dan kemudian menjelaskan metode penelitian serta
sistematika pembahasan sehingga apa yang dibahas dalam penelitian ini bisa

tergambar dengan jelas.

Bab kedua, mendeskripsikan figur al-Zamakhsyari serta corak
pemikirannnya. Dimulai dari pemaparan biografi, latar belakang kehidupan,
pergulatan intelektual, serta akan menyebutkan karya-karyanya. Kemudian
pada sub bab selanjutnya akan membahas mengenai kitab al-Kasysyaf, di
mulai dari latar belakang penafsiran, metode penafsiran, sumber penafsiran,

dan menyertakan berbagai penilaian ulama’.

Bab ketiga, membahas tinjauan umum tentang gira’at, dimulai dari
pembahasan mengenai definisi, perbedaan antara al-Qur’an dengan gira at,
selanjutnya dalah sejarah kemunculan dan perkembangannya, serta latar
belakang dan sebab adanya perbedaan gira’at, dan kemudian diikuti dengan
membahas macam-macam gira’at dari segi pengaruh dan tidaknya terhadap

penafsiran dan menambahkan pandangan al-zamakhsyari tentang gira ‘at.

Bab keempat, merupakan bab analisis terhadap gira’at yang ada
dalam surat al-Nisa’. Akan dimulai dengan menguraikan alasan al-
Zamakhsyari dalam penggunaan gira’at, hal ini dimaksudkan agar dapat

diketahui sikap al-Zamakhsyari terhadap perbedaan gira’atr yang ada.
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Kemudian penulis akan berusaha menganalisis serta memetakan ragam-ragam
gira’at yang digunakan oleh al-Zamakhsyari dalam menafsirkan surat al-
Nisa’. Kemudian pada bagian yang selanjutnya penulis akan mencoba
menguraikan pengaruh pandangan madzhab serta implikasinya dalam

penafsiran dan diakhiri dengan kritik terhadap gira at al-Zamakhsyarf.

Bab kelima, merupakan bab terakhir sebagai penutup penelitian ini.
Bab ini berisi kesimpulan yang dibuat oleh penulis dari pembahasan yang

telah dilakukan disertai dengan saran-saran dari penulis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dari bab | sampai bab IV
yang disistematisasikan dari sejarahnya al-Zamakhsyari, mulai latar belakang
kehidupan dan intelektualnya serta kitabnya yakni al-Kasysyaf ‘an Haqa'ig
al-Tanzil wa ‘Uyan al-Aqawil Fi Wujiith al-Ta wil, tinjauan umum tentang
sejarah gira’at disertai pandangan dari al-Zamakhsyari , alasan-alasan dalam
penggunaan gira’at dan macam-macam kualitasnya hingga pengaruhnya
terhadap penafsiran al-Qur’an. Penulis dapat mengambil beberapa

kesimpulan, yaitu:

1. Mayoritas ulama telah ijma’ bahwa al-Qur’an dan gira’at
keduanya bersumber dari wahyu Allah swt. al-Qur’an merupakan
kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw
sebagai mukjizat yang menguatkan kenabian beliau serta
membacanya dinilai ibadah. Sedangkan gira’atr merupakan
perbedaan bacaan dalam al-Qur’an yang bersifat taugifiyat
(bersumber dari Allah swt) dan bukan bersifat ikhtiyariyyat
(rekayasa atau ijtihad) dari para imam gurra’. Berbeda dengan
mayoritas ulama, al-Zamakhsyari memandang bahwa al-Qur’an
merupakan sesuatu yang baru (mu/dis) dan diciptakan (makhliig).

Sedangkan gira’at dipandangnya sebagai hasil ijtihad dari para
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Imam gira’at. 1a juga tidak mensyaratkan bagi diterimanya sebuah
gira’at haruslah mutawatir, namun asalkan gira’at tersebut sudah
sesuai dengan kaedah bahasa Arab maka gira’at tersebut sudah
bisa diterima eksistensinya. Pandangannya tersebut tidak lain
karena dipengaruhi madzhab yang dianutnya yakni Mu’tazilah,
bahkan ia merupakan salah seorang penganut yang dengan getol
membela madzhabnya.

. Akibat pandangan al-Zamakhsyari seperti yang telah dijelaskan
dalam poin di atas maka ketika ia melakukan sebuah penafsiran
dalam kitab tafsir al-Kasysyafiya dalam penggunaan giraa’at
sebagai alat bantu penafsiranny ia tidak terlalu memperhatikan sisi
kualitas sebuah gira’at, artinya ketika gira’at tersebut dapat
membantu penafsirannya maka ia akan menyebutkannya, terlepas
dari kualitas yang disebutkannya itu adalah gira’at yang masuk
dalam tingkatan mutawatir, Masyhir, maupun syaz. Bahkan
sejauh penelitian penulis dalam tafsir al-Kasysyaf surat al-Nisa’,
prosensi gira’at syaz lebih banyak digunakan oleh al-Zamakhsyari
jika dibandingkan dengan gira’at dalam tingkatan mutawatir dan
Masyhiir.

. Ada beberapa alasan ketika ia menyebutkan macam-macam
qira’at yang digunakan dalam membantu pemahamannya tersebut.
Pertama, penyebutan dalam perbedaan gira’at tersebut hanya

sebatas pemberitahuan akan macam-macam bacaan pada ayat



187

yang sedang ditafsirkannya tersebut, yakni beliau hanya
mencantumkan perbedaan gira’at tersebut tanpa meninjau lebih
dalam akan makna serta pengaruhnya terhadap penafsiran dari
model-model bacaan. Alasan penggunaan gira at yang pertama ini
merupakan alasan yang menempati posisi terbanyak jika
dibandingkan dengan alasan yang lainnya. Kedua, alasan dalam
penggunaan gira’at yang dicantumkan oleh al-Zamkahsyari
adakalanya sebagai alat bantu bagi penafsirannya dalam ayat-ayat
yang sedang ditafsirkannya tersebut, baik itu merupakan kategori
gira’at yang masuk derajat mutawativ, masyhiir maupun syaz.
Penyebutan perbedaan-perbedaan gira’at tersebut dilakukannya
sebagai penguat bagi gira’at yang lainnya maupun dalam rangka
pembelaan bagi pandangannya, baik itu dalam masalah nahwu,
figih, maupun teologis.

Dari semua penjelasan yang telah dipaparkan di atas, dapat ditarik
benang merah bahwa al-Zamakhsyari sebagai seorang mufassir
penganut madzhab Mu’tazilah yang fanatik akan terbawa dalam
proses penafsiran al-Qur’an. Artinya dalam usaha membela
madzhabnya akan ia lakukan dengan berbagai cara, yakni salah
satunya dengan menggunakan gira’at, walaupun gira’at yang
digunakan sebagai pijakannya tersebut merupakan gira’at yang

oleh mayoritas ulama dianggap sebagai gira at syaz.
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B. Saran-saran

Ilmu gira’at sebagai cabang ilmu dalam ‘ulizm al-Qur’an sudah
sepantasnya jika mendapat perhatian yang layak disejajarkan dengan cabang
ilmu yang lain. Namun demikian, kenyataanya tidak seperti yang di inginkan.
Perhatian terhadap gira’at ini sedikit kurang jika dibandingkan dengan
perhatian terhadap ilmu-ilmu lainnya. Terlebih bagi kalangan akademisi
negeri ini yang masih sangat minim akan perhatiannya terhadap gira at.
Salah satu sebabnya mungkin karena gira’at ini tidak berhubungan langsung
dengan kehidupan dan mu’amalah manusia sehari-hari, serta tidak membahas
hukum-hukum yang dibutuhkan. Namun alasan tersebut seharusnya tidak
menjadi penghalang bagi kita akan pentingnya ilmu gira’at, karena dalam
perjalanannya dengan gira’at ini para ulama biasa membantunya dalam
penafsiran guna menyimpulkan sebuah hukum.

Apa yang telah penulis hasilkan ini tentunya masih banyak
kekurangan dan jauh dari harapan. Akan tetapi penulis hanya berharap
tulisan kecil ini akan ikut sedikit mewarnai dalam kajian al-Qur’an dan Tafsir
khususnya dalam fan gira’at. Penulis juga berharap akan muncul karya-karya
selanjutnya yang lebih dalam membahas ilmu gira’at ini sehingga dapat ikut

mewarnai pemikiran Islam yang maju.
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